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daftar pustaka di bagian akhir skripsi. 
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ABSTRAK 

Dian Syauliyah Fadila, Sistem dan Pola Agroforestry Pada Skema Hutan 

Kemasyarakatan (Studi Kasus Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae Desa 

Anabanua Kabupaten Barru), dibawah Bimbingan Hikmah dan Jauhar Mukti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem dan pola agroforestry serta jenis 

tanaman yang diterapkan oleh Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae, Desa 

Anabanua Kabupaten Barru. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan mulai 

Mei Sampai Agustus 2023. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara 

menggunakan kuesioner kepada responden sebanyak 15 orang yang tergabung 

pada KTH Batu Mammanae  dan melakukan pengamatan langsung ke lokasi 

hutan lindung KTH Batu Mammanae. Hasil penelitian menunjukkan : (1) 

Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae hanya menerapkan satu sistem 

agroforestry yaitu sistem agrisilvikultur. (2) Terdapat 3 pola tanam pada 

lahan/kebun yang dikelola oleh anggota Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae 

yaitu random mixture atau pola campuran acak  sebanyak 80%, pola baris 

alternatif atau alternate rows sebanyak 13% dan trees along border atau pola 

pohon sepanjang perbatasan sebanyak 7%. (3) Jenis tanaman yang ditanam oleh 

anggota Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae adapun tanaman kehutanan yaitu 

Jati (Tectona grandis), Pulai (Alstonia scholaris), dan Kapuk (Ceiba pentandra). 

Adapun tanaman non kehutanan yaitu Kopi (Coffea Sp), Durian (Durio 

zibethinus),  Nilam (Pogostemon cablin), Rumput Gajah (Pennisetum 

purpureum), Kemiri (Aleurites moluccana), Mangga (Mangifera indica), Petai 

(Parkia speciosa), Kelapa (Cocos mucifera L.), Alpukat (Persea americana), 

Porang (Amorphophallus muelleri), Coklat/kakao (Theobroma cacao), Cabai 

(Capsicum frutescens), Aren (Arenga pinnata), Jambu Mete (Anacardium 

occidentale), dan Kacang Tanah (Arachis hypogaea). 

 

Kata kunci : Kelompok Tani Hutan,pola tanam, agroforestry, agrisilvikultur 
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ABSTRAC 

Dian Syauliyah Fadila, Agroforestry Systems and Patterns in the Community 

Forest Scheme (Case Study of the Batu Mammanae Forest Farmer Group, 

Anabanua Village, Barru Regency), Under the Guidance Hikmah dan Jauhar 

Mukti. 

This study aims to determine the agroforestry systems and patterns as well as the 

types of plants applied by the Batu Mammanae Forest Farmers Group, Anabanua 

Village, Barru Regency. This research was carried out for 3 months from May to 

August 2023. Data was collected using interview techniques using questionnaires 

to 15 respondents who were members of KTH Batu Mammanae and made direct 

observations at the KTH Batu Mammanae protected forest location. The research 

results show: (1) The Batu Mammanae Forest Farmers Group only applies one 

agroforestry system, namely the agrisilviculture system. (2) There are 3 cropping 

patterns on the land/garden managed by members of the Batu Mammanae Forest 

Farmers Group, namely random mixture or random mixed pattern of 80%, 

alternative row pattern or alternate rows of 13% and trees along border or tree 

pattern along the border of 7%. (3) The types of plants planted by members of the 

Batu Mammanae Forest Farmers Group are forestry plants, namely teak (Tectona 

grandis), Pulai (Alstonia scholaris), and Kapok (Ceiba pentandra). The non-

forestry plants are coffee (Coffea Sp), Durian (Durio zibethinus), Patchouli 

(Pogostemon cablin), Elephant Grass (Pennisetum purpureum), Candlenut 

(Aleurites moluccana), Mango (Mangifera indica), Petai (Parkia speciosa), 

Coconut (Cocos mucifera L.), Avocado (Persea americana), Porang 

(Amorphophallus muelleri), Chocolate/cocoa (Theobroma cacao), Chili 

(Capsicum frutescens), Sugar Palm (Arenga pinnata), Cashew (Anacardium 

occidentale), and Peanuts (Arachis hypogaea).  

 

 

Key words :Forest Farmer Groups,planting patterns,agroforestry, agrisilviculture 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

   Hutan sebagai salah satu kekayaan alam dan penyangga kehidupan 

perlu terus dikelola secara lestari, sehingga dapat memberikan manfaat 

baik langsung maupun tidak langsung. Pengelolaan hutan yang baik 

tentunya berdampak terhadap kondisi ekonomi masyarakat sekitar hutan. 

Pemanfaatan hutan yang diyakini memenuhi kriteria tersebut adalah 

pengelolaan hutan melalui pemberdayaan masyarakat didalam dan di 

sekitar hutan (community based development).  Salah satu bentuknya 

adalah dengan Pengelolaan hutan kemasyarakatan melalui program 

perhutanan sosial. 

   Hutan Kemasyarakatan (HKm) adalah hutan negara yang 

pemanfaatan utamanya ditujukan untuk memberdayakan masyarakat di 

dalam dan sekitar kawasan hutan. Dengan adanya program HKm 

masyarakat dan pemerintah dapat bersama-sama menjaga kelestarian 

hutan. Masyarakat sebagai pelaku utama dalam pengelolaan HKm 

merasakan dampak yang besar. Dengan adanya program HKm masyarakat 

memiliki akses untuk dapat memanfaatkan hasil hutan non kayu yang 

dapat membantu masyarakat dalam meningkatkan pendapatan ekonomi 

(Safe’I, R., dkk 2018). Pengembangan hutan kemasyarakatan umumnya 

melalui pola agroforestry. 

  Agroforestry merupakan suatu sistem pola budidaya atau 

pengelolaan lahan untuk mengatasi masalah ketersediaan lahan dan 
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peningkatan produktivitas lahan. Masalah yang sering timbul adalah alih 

fungsi lahan menyebabkan lahan hutan semakin berkurang. Agroforestry 

diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut dan masalah ketersediaan 

pangan. Pada dasarnya agroforestry terdiri dari tiga komponen pokok yaitu 

kehutanan, pertanian dan peternakan (Irawati dkk., 2021). 

  Agroforestry salah satu sistem pengelolaan lahan yang diyakini dapat 

menjadi solusi mengatasi masalah yang timbul akibat adanya alih guna 

lahan yang mensinergiskan kekuatan kepentingan ekonomi dan sekaligus 

ekologi sehingga mempunyai nilai keberlanjutan yang tinggi. Agroforestry 

di Indonesia dikenal sebagai ilmu baru tetapi praktik lama. Hal ini 

dikarenakan sudah ratusan tahun agroforestry dipraktikkan namun baru 

sekitar tahun 1970-an dikembangkan sebagai suatu ilmu (Ningsih, 2016 ). 

Salah satu kelompok tani hutan yang memegang persetujuan pengelolaan 

kawasan dengan skema hutan kemasyarakatan adalah KTH Batu 

Mammanae. 

  Kelompok Tani Hutan (KTH) Batu Mammanae merupakan 

kelompok tani hutan yang terletak di Desa Anabanua Kecamatan Barru 

Kabupaten Barru yang terbentuk pada tanggal 18 Februari 2013. 

Kemudian diberikan Persetujuan Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan 

dengan Nomor : SK. 6894/MEN-LHK-PSKL/PKPS/PS.0/12/2017 Tanggal 

12 Desember 2017 tentang Pemberian Izin Usaha Pemanfaatan Hutan 

Kemasyarakatan Kepada Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae Seluas ± 
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100 Hektar Pada Kawasan Hutan Lindung Di Desa Anabanua Kecamatan 

Barru Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi Selatan. 

  Berdasarkan SK Kepala Unit Pelaksana Teknis Kesatuan 

Pengelolaan Hutan (UPT KPH) Ajatappareng Nomor 15 Tahun 2022 

Tentang Pembentukan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS)  

Kelompok Tani Batu Mammanae Desa Anabaua Kecamatan Barru 

Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi Selatan tanggal 23 Agustus 2022, 

KTH Batu Mammanae sejauh ini sudah memiliki 4 KUPS yaitu KUPS 

Kopi, KUPS Agroforestry, KUPS Agrosilvopasture, dan KUPS Durian. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang sistem dan 

pola agroforestry yang diterapkan pada Kelompok Tani Hutan Batu 

Mammanae Desa Anabanua Kecamatan Barru Kabupaten Barru. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan urian latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana sistem agroforestry yang diterapkan oleh Kelompok Tani 

Hutan Batu Mammanae, Desa Anabanua, Kabupaten Barru?  

2. Bagaimana pola agroforestry yang diterapkan oleh Kelompok Tani 

Hutan Batu Mammanae, Desa Anabanua, Kabupaten Barru? 

3. Jenis tanaman apa yang diterapkan oleh Kelompok Tani Hutan Batu 

Mammanae, Desa Anabanua, Kabupaten Barru? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui sistem agroforestry yang diterapkan oleh Kelompok 

Tani Hutan Batu Mammanae, Desa Anabanua, Kabupaten Barru. 

2. Untuk mengetahui pola agroforestry yang diterapkan oleh Kelompok 

Tani Hutan Batu Mammanae, Desa Anabanua, Kabupaten Barru. 

3. Jenis tanaman apa yang diterapkan oleh Kelompok Tani Hutan Batu 

Mammanae, Desa Anabanua, Kabupaten Barru.  

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

kepada para pembaca terkait dalam pengembangan usaha agroforestry dan 

sistem agroforestry yang diterapkan pada Kelompok Tani Hutan Batu 

Mammanae, Desa Anabanua, Kabupaten Barru 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Perhutanan Sosial 

  Perhutanan Sosial adalah sistem pengelolaan hutan lestari yang 

dilaksanakan dalam kawasan hutan negara atau Hutan Hak/Hutan Adat yang 

dilaksanakan oleh masyarakat setempat atau masyarakat hukum adat sebagai 

pelaku utama untuk meningkatkan kesejahteraannya, keseimbangan 

lingkungan dan dinamika sosial budaya dalam bentuk Hutan Desa, Hutan 

Kemasyarakatan, Hutan Tanaman Rakyat, Hutan Adat dan kemitraan 

kehutanan.  Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor 9 Tahun 2021 bahwa  Pengelolaan Perhutanan Sosial 

adalah kegiatan pemanfaatan hutan yang dilakukan oleh kelompok 

Perhutanan Sosial melalui Persetujuan Pengelolaan HD, HKm, HTR, 

kemitraan kehutanan, dan Hutan Adat pada kawasan Hutan Lindung, kawasan 

Hutan Produksi atau kawasan Hutan Konservasi sesuai dengan fungsinya. 

1. Hutan Desa (HD) adalah hutan negara yang dikelola oleh desa dan 

dimanfaatkan untuk kesejahteraan desa serta belum dibebani izin/hak. 

Artinya bahwa masyarakat desa melalui lembaga desa dapat menjadi 

pelaku utama dalam mengelola dan mengambil manfaat dari hutan 

negara. Mengelola mempunyai makna lingkup yang lebih luas, bukan 

sekedar memanfaatkan sumber daya hutan yang ada tetapi lebih  

bertanggungjawab atas kelestarian fungsi hutan sebagai penyangga 

kehidupan (Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai 

Jeneberang Walanae, 2010) dalam Muin  dan Hapsari, 2014). 



 

6 
 

2. Hutan Kemasyarakatan (Hkm) adalah hutan negara yang pemanfaatan 

utamanya ditujukan untuk memberdayakan masyarakat setempat. 

Kebijakan Hutan kemasyarakatan mengizinkan masyarakat untuk dapat 

mengelola sebagian dari sumberdaya hutan dengan rambu-rambu yang 

telah ditentukan Permintaan dari kelompok-kelompok petani hutan 

kemasyarakatan mengenai perizinan Hkm di sekitar 

kawasan hutan lindung (Rosalia dan Ratnasari, 2016). 

3. Hutan Tanaman Rakyat (HTR) merupakan kebijakan Pemerintah 

Indonesia yang membutuhkan partisipasi dan tanggungjawab dari 

masyarakat lokal untuk mengelola hutan produksi secara berkelanjutan 

(Febriani dkk., 2012) 

4. Kemitraan Kehutanan merupakan salah satu skema kerjasama antara 

pengelola hutan dengan masyarakat dalam rangka mengembangkan dan 

memanfaatkan sumber daya hutan yang ada untuk kepentingan ekonomi. 

Kemitraan Kehutanan lahir dari Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor P.83/Menlhk-Setjen/2016 tentang Perhutanan Sosial    

(Ma’ruf, 2019). 

5. Hutan adat adalah hutan negara dimana hutan adat merupakan hutan yang 

tidak dibebani pada hak. Pengkategorian hukum adat sebagai hukum 

negara secara hukum telah membuat hutan adat yang telah dikuasai secara 

turun temurun akan menghilang hak dan pengelolaannya oleh 

masyarakat hukum adat (Dewi dkk, 2020).  
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2.2. Kelompok Tani Hutan 

Kelompok Tani Hutan (KTH) merupakan salah satu bentuk 

kelembagaan petani yang memiliki peran penting dalam pengembangan 

usahatani agroforestry. Kelompok tani memiliki peran sebagai media dan 

wahana komunikasi dan pembelajaran petani, pengidentifikasian berbagai 

masalah yang dihadapi petani, pengambilan keputusan bersama, 

pemobilisasian dan penyinergian sumber daya individu (tenaga, pikiran, 

material), sekaligus perjuangan aspirasi para anggota dengan posisi tawar 

yang lebih baik (Prawiranegara (2016) dalam Ariandi, 2022). 

Menurut Peraturan Menteri Kehutanan Nomor. P.57/Menhut-II/2014 

tentang Pedoman Pembinaan Kelompok Tani Hutan, KTH adalah kumpulan 

petani atau perorangan warga negara Indonesia beserta keluarga nya yang 

mengelola usaha di bidang kehutanan di dalam dan di luar kawasan hutan 

yang meliputi usaha hasil hutan kayu, hasil hutan bukan kayu dan jasa 

lingkungan baik di hilir maupun di hulu (Kemenhut, 2014) dalam Ariandi, 

2022). 

2.3. Hutan Kemasyarakatan  

Hutan kemasyarakatan adalah bentuk perhutanan sosial yang 

merupakan suatu bentuk upaya penguasaan lahan yang dilakukan dengan 

menanam berbagai jenis tanaman, baik dalam kawasan hutan maupun di luar 

kawasan hutan untuk mendukung fungsi hutan dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat tanpa mengurangi fungsi hutan itu sendiri (Arief, A. 2001). Hutan 

kemasyarakatan merupakan hutan negara yang pemanfaatan utamanya 
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ditujukan untuk memberdayakan masyarakat setempat yang terdiri atas pihak 

pemohon HKm meliputi ketua kelompok masyarakat, ketua gabungan 

kelompok tani dan ketua koperasi (Yulia, N. dkk, 2019).  

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Nomor. P.83/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2016, diterangkan bahwa HKm 

adalah hutan negara yang pemanfaatan utamanya ditujukan untuk 

memberdayakan masyarakat. Pemanfaatannya hutan yaitu kegiatan untuk 

memanfaatkan kawasan hutan dalam bentuk hasil hutan kayu dan bukan kayu 

berdasarkan asas kelestarian hutan, sosial dan lingkungan hidup atau dalam 

bentuk pemanfaatan jasa lingkungan misalnya jasa ekowisata.  

Menurut Ismail Hakim dkk, (2010) HKm adalah merupakan hutan 

negara dengan sistem pengelolaan hutan yang bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat tanpa mengganggu fungsi pokoknya. Tujuan 

pemberdayaan masyarakat adalah meningkatkan nilai ekonomi, nilai budaya, 

memberikan manfaat atau benefit kepada masyarakat pengelola dan 

masyarakat setempat. Sosial forestry ditujukan atau bisa dimanfaatkan oleh 

masyarakat petani disekitar kawasan hutan yang memiliki ketergantungan 

pada kawasan hutan tersebut dengan sistem pendekatan areal 

kelola/hamparan kelola. Dalam hal ini, sosial forestry memberikan kepastian 

hukum atas status lahan kelola bagi masyarakat yang membutuhkannya. 

Konsep hutan lestari melalui pola-pola pengelolaan, diharapkan dapat 

dinikmati oleh masyarakat sehingga meningkatkan kesejahteraan hidup 
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mereka melalui penganekaragaman hasil dari tanaman yang ditanam dilahan 

HKm.  

Kegiatan sosial forestry dalam proses pelaksanaannya membutuhkan 

dukungan dari berbagai pihak. Dari keseluruhan persyaratan yang harus 

dilakukan (mulai dari penguatan kelembagaan sampai dengan teknis 

pengelolaan lahan), tidak menutup kemungkinan ada banyak masyarakat yang 

masih awam dan bahkan belum tahu sama sekali. Dukungan dari berbagai 

pihak sangat dibutuhkan untuk memperlancar kegiatan tersebut. Kelompok 

Tani Hutan (KTH) selain mendapatkan fasilitas pendamping dari pemerintah, 

dalam hal ini oleh tenaga-tenaga penyuluh lapangan kehutanan, juga 

bekerjasama dengan lembaga independent seperti forum sosial forestry yang 

terdapat ditingkat provinsi dan lembaga-lembaga yang memiliki minat yang 

sama (Bakri dan Wahyu, 2021) 

2.4. Agroforestry 

Agroforestry disusun dari dua kata yakni dengan pengertian agro 

(pertanian) dan forestry (kehutanan) yang berarti menggabungkan ilmu 

kehutanan dengan pertanian, serta memadukan usaha kehutanan dengan 

pembangunan pedesaan untuk menciptakan keselarasan antara intensifikasi 

pertanian dan pelestarian hutan.  

Agroforestry merupakan sistem penggunaan lahan secara terpadu 

yang mengombinasikan pepohonan dengan tanaman pertanian dan/atau ternak 

(hewan) yang dilakukan baik secara bersama-sama atau bergilir dengan 
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tujuan untuk menghasilkan dari penggunaan lahan yang optimal dan 

berkelanjutan (Hairiah, 2003).  

Menurut Lundgren and Raintree (2010), agroforestry adalah suatu 

nama kolektif untuk teknologi dan sistem penggunaan lahan dimana tanaman 

berkayu (pohon, semak, palem, bambu dan lainnya) ditanam dengan sengaja 

pada unit pengelolaan lahan yang sama dimana tanaman pertanian dan 

peternakan berada, didalam bentuk susunan spasial atau sequence temporal. 

Di dalam sistem agroforestry terjadi interaksi ekologis dan ekonomis diantara 

penyusunannya. Selain itu menurut Nair (2012), agroforestry adalah suatu 

penggunaan lahan yang melibatkan secara sengaja “retention”, pengenalan 

atau campuran pohon atau tanaman tahunan berkayu lain di lahan produksi 

pertanian atau ternak untuk mendapatkan keuntungan dan resultante interaksi 

ekologi dan ekonomi. 

Agroforestry harus mengikuti juga masalah sosial, ekonomi dan 

budaya yang selalu berubah dari waktu ke waktu, sehingga agroforestry 

merupakan sebuah usahatani yang dinamis. Sifatnya yang dianggap dinamis 

ini Agroforestry sering ditawarkan sebagai salah satu sistem pertanian yang 

berkelanjutan. Walaupun bersifat dinamis namun Menurut Santoso dkk. 

(2004), agroforestry memiliki beberapa ciri khas, yaitu:  

1) Adanya interaksi kuat antara komponen pepohonan dan bukan pepohonan. 

Jika dikaji dari sistem interaksi yang terjadi antara objek dan unsur yang 

ada didalamnya. Interaksi ini memberikan dampak hasil dari kegiatan 

interkasi itu sendiri. Misalnya interkasi antara pohon dengan tapak dan 
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iklim. Hal ini bisa dianalisis dari bio climatical zone, Artinya bahwa pada 

setiap kondisi biofisik tapak akan dipengaruhi oleh kondisi iklim setempat, 

yang pada akhirnya menentukan kesesuaian jenis pohon yang tumbuh 

sesuai dengan konsidi tapak (topografi dan ketinggian tempat) dan kondisi 

iklim tersebut. Selain itu pohon dengan struktur perakaran, percabangan, 

daun, bunga dan buah serta bentuk kanopi juga memiliki interaksi dengan 

aliran air, stol karbon serta keragaman jenis biologi (Arifin dkk., 2009).  

2) Integrasi dua atau lebih jenis tanaman (salah satunya tanaman berkayu). 

Integrasi dapat diartikan pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh 

dan bulat sehingga saling berhubungan antar komponennya. Penentuan 

jenis tanaman yang akan ditanam dalam agroforestry juga memandang 

perlu adanya integrasi antar pohon-tanaman atau pohon-tanaman-ternak. 

Sebagai contoh integrasi dalam agroforestry juga sering dijumpai antara 

tanaman pohon dengan ternak walau seringkali tidak dijumpai pada ruang 

dan waktu yang sama misal: penanaman rumput hijauan ternak di bawah 

tegakan pinus. integrasi yang terjadi adalah daun dari tanaman kayu misal 

albasia atau sisa dari kulit buah kakao sering dimanfaatkan untuk 

tambahan pakan ternak dan kotoran dari ternak yang dimanfaatkan sebagai 

pupuk alami bagi tanaman kayu atau tanaman pertanian yang ada 

(Sardjono dkk., 2003).  

3) Memberikan dua atau lebih hasil dari penggunaan sistem agroforestry. 

Salah satu Contoh bahwa agroforestry memberikan lebih dari satu hasil 

dapat di sektor perkebunan tanaman keras (tree crop plantation) skala 
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besar. Perkebunan karet modern dengan pola tumpangsari palawija pada 

awal pembangunannya sebelum getah karet dapat dipanen, tanaman 

palawija menjadi komodiiti yang dapat memberikan hasil berupa hasil 

produk pertanian yang dapat dipanen. Perkebunan kakao serta kopi yang 

dikombinasikan dengan tanaman peneduh selain buah dari kakao tersebut 

dapat di panen juga kayu dari tanaman peneduh tersebut dapat di panen 

yang memberikan dua hasil produksi dari satu lahan (Sardjono dkk., 2003)  

4) Dapat digunakan pada berbagai kondisi lahan Pilihan jenis tanaman 

agroforestry yang ditanam tidak sembarangan, menggunakan kearifan 

lokal sebagai warisan turun-temurun dari nenek moyang, masyarakat dapat 

mengenal dan memahami dalam memperlakukan lahan sesuai dengan 

kondisinya. Misalnya dipilihnya tanaman pohon berakar kuat untuk 

mencegah terjadinya longsor di daerah curam dan terjal. Pemilihan pohon 

kelapa untuk agroforestry ditepi pantai atau daerah berpasir yang cocok 

dengan tanaman kelapa, atau memadukan tanaman penutup berupa 

tanaman kacang-kacangan guna mempebaiki struktur tanah pada 

perkebunan karet. Sehingga petani dapat menyesuaikan komoditi yang 

akan ditanam pada lahan usahataninya dengan kondisi lahan yang ada 

(Shamad, 2011). 

2.4.1. Klasifikasi Agroforestry  

  Menurut Sardjono dkk. (2003), Klasifikasi agroforestry dapat didasarkan 

pada berbagai aspek sesuai dengan perspektif dan kepentingannya. Klasifikasi 
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berdasarkan komponen penyusunnya dan ditinjau dari komponennya, 

agroforestri dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Agrisilvikultur (Agrisilvicultural systems) 

   Agrisilvikultur adalah sistem agroforestry yang mengkombinasikan 

komponen kehutanan (atau tanaman berkayu/ woody plants) dengan 

komponen pertanian (atau tanaman non-kayu). Tanaman berkayu 

dimaksudkan yang berdaur panjang (tree crops) dan tanaman non-kayu dari 

jenis tanaman semusim (annual crops). 

2. Silvopastura (Silvopastural systems) 

    Sistem agroforestry yang meliputi komponen kehutanan (atau  

tanaman berkayu) dengan komponen peternakan (atau binatang ternak/ 

pasture) disebut sebagai sistem silvopastura.  

3. Agrosilvopastura (Agrosilvopastural systems) 

  Agrosilvopastura adalah pengkombinasian komponen berkayu 

(kehutanan) dengan pertanian (semusim) dan sekaligus peternakan/ binatang 

pada unit manajemen lahan yang sama. Tegakan hutan alam bukan 

merupakan sistem agrosilvopastura, walaupun ketiga komponen 

pendukungnya juga bisa dijumpai dalam ekosistem dimaksud. 

Pengkombinasian dalam agrosilvopastura dilakukan secara terencana untuk 

mengoptimalkan fungsi produksi dan jasa (khususnya komponen berkayu/ 

kehutanan) kepada manusia/ masyarakat (to serve people). Tidak tertutup 

kemungkinan bahwa kombinasi dimaksud juga didukung oleh permudaan 

alam dan satwa liar. 
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4. Apiculture  

Apiculture yaitu sistem pengelolaan lahan yang memfungsikan 

pohon-pohon yang ditanam sebagai sumber pakan lebah madu. Selain 

memproduksi kayu, juga menghasilkan madu yang memiliki nilai jual tinggi 

dan berkhasiat sebagai obat. Apiculture banyak ditemui di kawasan dekat 

hutan dengan jenis lebah tertentu (Mahendra, 2009).  

2.4.2. Pola Tanam Agroforestry 

   Adapun pola penggunaan ruang dalam sistem agroforestry dapat 

dibagi menjadi 4 yaitu: 

1. Trees Along Border, yaitu model penanaman pohon di bagian pinggir  

     dan tanaman pertanian berada di tengah lahan. 

2. Alternate Rows, yaitu kombinasi antara satu baris pohon dengan  

     beberapa baris tanaman pertanian secara berselang-seling. 

3. Alternate Strips atau Alley Cropping, yaitu kombinasi dimana dua  

     baris pohon dan tanaman pertanian ditanam secara berselang-seling. 

4. Random Mixture, yaitu pengaturan antara pohon dan tanaman pertanian    

     secara acak. 

 
Gambar 1. Pola Tanam Agroforestry 
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2.4.3. Manfaat Agroforestry 

Agroforestry banyak menarik perhatian peneliti-peneliti teknis dan 

sosial yang mempelajari pentingnya pengetahuan dasar pengkombinasian 

antara pepohonan dengan tanaman tidak berkayu pada lahan yang sama, serta 

segala keuntungan dan kendalanya. Penyebaran ilmu Agroforestry diharapkan 

dapat bermanfaat dalam mencegah perluasan tanah terdegradasi, melestarikan 

sumber daya hutan, meningkatkan mutu pertanian, serta meningkatkan 

kesejahteraan petani (Ferianto dkk., 2017). 

Menurut Hairiah dkk. (2003), Keunggulan Agroforestry dibandingkan 

sistem penggunaan lahan lainnya, yaitu dalam hal:  

1) Produktivitas 

Dari hasil penelitian dibuktikan bahwa produk total sistem campuran dalam 

Agroforestry jauh lebih tinggi dibandingkan pada monokultur. Hal tersebut 

disebabkan bukan saja keluaran (output) dari satu bidang lahan yang 

beragam, akan tetapi juga dapat merata sepanjang tahun. Adanya tanaman 

campuran memberikan keuntungan, karena kegagalan satu komponen/jenis 

tanaman akan dapat ditutup oleh keberhasilan komponen/jenis tanaman 

lainnya.  

2) Diversitas 

Adanya pengkombinasian dua komponen atau lebih daripada sistem 

Agroforestry menghasilkan diversitas yang tinggi, baik menyangkut produk 

maupun jasa. Dengan demikian dari segi ekonomi dapat mengurangi risiko 

kerugian akibat fluktuasi harga pasar. Sedangkan dari segi ekologi dapat 
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menghindarkan kegagalan fatal pemanen sebagaimana dapat terjadi pada 

budidaya tunggal (monokultur).  

3) Kemandirian 

Diversifikasi yang tinggi dalam Agroforestry diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan pokok masyarakat dan petani kecil dan sekaligus melepaskannya 

dari ketergantungan terhadap produkproduk luar. Kemandirian sistem untuk 

berfungsi akan lebih baik dalam arti tidak memerlukan banyak input dari 

luar (pupuk dan pestisida), dengan diversitas yang lebih tinggi daripada 

sistem monokultur. 

4) Stabilitas 

Agroforestry yang memiliki diversitas dan produktivitas yang optimal 

mampu memberikan hasil yang seimbang sepanjang pengusahaan lahan, 

sehingga dapat menjamin stabilitas dan kesinambungan pendapatan petani. 

 2.5.  Kerangka Pikir 

    Desa Anabanua merupakan daerah pedalaman yang berada pada 

Kecamatan Barru Kabupaten Barru. Sebagian besar anggota Kelompok Tani 

Hutan Batu Mammanae hidupnya bergantung pada aktivitas bercocok 

tanam/petani secara Agroforestry dalam wilayah izin Hutan 

Kemasyarakatan Batu Mammanae. Untuk mengetahui apa yang menjadi 

tujuan penelitian ini maka akan dilakukan penelitian tentang Sistem 

Agrosforestry di Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae di Desa Anabanua 

Kecamatan Barru Kabupaten Barru. 
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Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

Hutan Kemasyarakatan (HKm) 

Sistem Agroforestry 

- Agrisilvikultur 

- Silvopastura 

- Agrosilvopastura 

- Apiculture 

 

KTH Batu Mammanae 

Pola Agrofrestry KTH Batu Mammanae 

Analisis Deskriptif Kualitatif 

Pola Agroforestry 

- Trees Along Border 

- Alternate Rows 

- Alternate Strips 

- Random Mixture 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan mulai pada bulan Mei 

sampai dengan bulan Agustus 2023. Lokasi penelitian ini dilakukan di Hutan 

Kemasyarakatan di Desa Anabanua, Kecamatan Barru, Kabupaten barru.  

3.2. Jenis dan Sumber Data 

Pada penelitian ini jenis dan sumber data yang digunakan adalah: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung atau dari hasil 

observasi yakni kuisinoer. Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

adalah data yang terkait dengan sistem agroforestry yang telah dilaksanakan 

pada Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae Desa Anabanua, Kecamatan 

Barru,  Kabupaten Barru. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dengan 

pengumpulan data atau pengolahan data misalnya melalui catatan, rekapan, 

atau bukti yang telah didapatkan. 

3.3. Sampel Penelitian 

Sasaran dalam penelitian ini adalah anggota Kelompok Tani Hutan 

(KTH) Batu Mammanae. Adapun yang menjadi sampel/responden dalam 

penelitian ini yakni 15 orang. 
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3.4. Alat dan Bahan 

Adapun alat yang digunakan adalah alat tulis menulis, Global Position 

System (GPS), dan Kamera/Handphone. Bahan yang digunakan adalah 

kuisioner sebagai panduan wawancara terhadap responden. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data dan informasi yang baik, penulis 

menggunakan metode pengambilan data sebagai berikut : 

1. Observasi  

Teknik pengumpulan data dengan observasi yakni merupakan pengamatan 

atau survei dilapangan, melakukan identifikasi sistem agroforestry. 

2. Kuisioner dan wawancara  

Teknik pengumpulan data dengan kuisinoer dan wawancara dilakukan 

untuk memperoleh informasi dari responden tentang apa yang ingin 

diketahui. Maka dari itu dalam pengamatan ini, jawaban dari responden 

dapat digunakan sebagai informasi dalam penelitian ini. 

3.6. Analisis Data 

Teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis data deskriptif kualitatif. Metode analisis data deskriptif 

kualitatif adalah metode pengelolaan data secara mendalam dengan data dari 

hasil observasi, pengamatan, dan kuisioner serta menggambarkan dan 

menuliskan hasilnya 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Karakteristik Responden 

Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan kepada Kelompok Tani Hutan 

Batu Mammanae seluas ±100 (seratus) hektar pada kawasan hutan di Desa 

Anabanua Kecamatan Barru Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi Selatan. 

Berbagai karakteristik petani seperti latar belakang Pendidikan, umur, 

pekerjaan serta lama menggarap lahan. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2023 

 

 

 

 

No Responden Pendidikan 
Umur 

(Tahun) 
Pekerjaan 

Lama 

Menggarap 

AF 

(Tahun) 

Luas 

Lahan 

AF 

(Ha) 

1. Haeruddin SD 50 Petani 2 1,93 

2. Sabbara - 49 Petani 2 0,82 

3. Mustari SD 47 Petani 2 1,93 

4. Mursalim - 55 Petani 2 1,93 

5. La Upe SMP 56 Petani 2 1,93 

6. Abd. Muin SD 61 Petani 2 1,93 

7. Sakkatan - 40 Petani 2 1,93 

8. Mansur SD 41 Petani 2 1,93 

9. 
Ashar 

Pannari 
SD 60 Petani 2 1,93 

10. Tare - 61 Petani 2 1,93 

11. Amir - 60 Petani 2 1,93 

12. La Kuddu SMP 61 Petani 2 1,14 

13. Muddin - 60 Petani 2 1,93 

14. Herman SMP 47 Petani 2 1,93 

15. Saharuddin SD 50 Petani 2 1,93 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa petani agroforestry di Kelompok Tani 

Hutan Batu Mammanae dengan jumlah sampel 15 orang. 3 Orang menempuh 

pendidikan Sekolah Menengah Pertama, 6 orang menempuh pendidikan 

Sekolah Dasar, dan 6 orang sama sekali tidak pernah menempuh pendidkan 

formal. 

Umur petani agroforestry di Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae 

bervariasi mulai dari 40 tahun hingga 61 tahun. Lama menggarap petani 

agroforestry di Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae yaitu 2 tahun, sejak 

tahun 2021.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sebaran Lahan Agroforestry Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae 
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Sebaran lahan agroforestry Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae 

berdasarkan gambar 3 bahwa : 1) Lahan milik Haeruddin (1,93 ha), 2) Lahan 

milik Sabbara (0,82 ha), 3) Lahan milik Mustari (1,93 ha), 4) Lahan milik 

Mursalim (1,93 ha), 5) Lahan milik La Upe (1,93 ha), 6) Lahan milik Abd 

Muin (1,93 ha), 7) Lahan milik Sakkatan (1,93 ha), 8) Lahan milik Mansur 

(1,93 ha), 9) Lahan milik Ashar Pannari (1,93 ha), 10) Lahan milik Tare (1,93 

ha), 11) Lahan milik Amir (1,93 ha), 12) Lahan milik La Kuddu (1,14 ha), 

13) Lahan milik Herman (1,93 ha), 14) Lahan milik Muddin (1,93 ha), 15) 

lahan milik Saharuddin (1,93 ha). 

4.2. Pola Dan Jenis Tanaman Agroforestry Di Kelompok Tani Hutan Batu      

       Mammanae  

 Penerapan pola dan jenis tanaman pada lahan agroforestry di 

Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae hanya terdapat satu sistem 

agroforestry yaitu agrisilvikultur. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut : 

Tabel 2. Klasifikasi Pola dan Jenis Tanaman Pada Sistem Agrisilvikultur. 

No Responden 
Luas 

Lahan(Ha) 
Pola Agroforestry Jenis Tanaman 

1. Haeruddin 1,93 Random Mixture 

- Durian 

- Jati 

- Kopi 

- Nilam 

2. Sabbara 0,82 Random Mixture 

- Mangga  

- Jati 

- Kopi 

- Rumput Gajah 

- Cabai 

3. Mustari 1,93 
Trees Along 

Border 

- Kemiri  

- Jati  

- Jambu Mete 

- Kacang Tanah 
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No Responden 
Luas 

Lahan(Ha) 
Pola Agroforestry Jenis Tanaman 

4. Mursalim 1,93 Random Mixture 

- Kemiri 

- Petai  

- Kopi 

- Alpukat 

5. La Upe 1,93 Random Mixture 

- Pulai   

- Kopi  

- Nilam 

- Cabai 

- Jati 

6. Abd. Muin 1,93 Random Mixture 

- Aren   

- Jati  

- Nilam 

- Rumput Gajah 

7. Sakkatan 1,93 Random Mixture 
- Kopi  

- Jati  

8. Mansur 1,93 Random Mixture 
- Kopi 

- Durian  

9. 
Ashar 

Pannari 
1,93 Alternate Rows 

- Durian 

- Kemiri 

- Kopi 

10. Tare 1,93 Random Mixture 

- Kopi 

- Porang 

- Kelapa 

- Kapuk  

11. Amir 1,93 Random Mixture 

- Kemiri 

- Kopi 

- Rumput Gajah 

- Cokelat/kakao 

12. La Kuddu 1,14 Alternate Rows 
- Jati  

- Kopi  

13. Herman 1,93 Random Mixture 

- Kopi  

- Jati  

- Durian  

14. Muddin 1,93 Random Mixture 

- Kopi  

- Jati  

- Durian  

15. Saharuddin 1,93 Random Mixture 

- Jati    

- Kopi  

- Rumput Gajah 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh responden menerapkan sistem 

agrisilvikultur di Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae. Agrisilvikultur adalah 

sistem yang mengkombinasikan komponen kehutanan (tanaman berkayu) 

dengan komponen pertanian (Sardjono dkk, 2003).   

 Dari 15 responden luas lahan yang paling tinggi adalah 1,93 ha dan yang 

paling rendah adalah 0,82 ha. Diantara 15 responden yang menerapkan sistem 

agrisilvikultur ada 12 orang yang menerapkan pola acak (Random Mixture), 

Menurut Sahid (2021) Pola random mixture merupakan pengaturan bentuk acak. 

Pada bentuk acak pohon-pohon ditanam secara tidak beraturan (tidak mengikuti 

larikan atau jalur tanaman pangan). Penerapan pola dan persebaran tanaman 

yang dimaksud dapat dilihat pada Gambar 4 dan 5 berikut :  
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 (1) Haeruddin (1,93 ha)  (2) Sabbara (0,82 ha) 

(3) Mursalim (1,93 ha)   (4) La Upe (1,93 ha) 

 (5) Abd.Muin (1,93 ha) (6) Sakkatan (1,93 ha) 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

:  Kemiri 

:  Aren 

:  Durian 

:  Mangga 

:  Pulai 

:  Nilam  

:  Rumput Gajah 

:  Kacang tanah 

:  Porang 

:  Cokelat/Kakao 

:  Cabai 

:  Kelapa  

:  Petai 

:  Kapuk 

:  Jati 

:  Kopi 

:  Jambu Mete 

:  Alpukat 

Keterangan : 
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 (7) Mansur (1,93 ha)  (8) Tare (1,93 ha) 

 (9) Amir (1,93 ha)   (10) La Upe (1,93 ha) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(11) Saharuddin (1,93 ha) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Sketsa Pola Tanam Random Mixture Pada sitem Agrisilvikultur 

AgAgAgrisilvikultur 

 

Keterangan : 

:  Kemiri 

:  Aren 

:  Durian 

:  Mangga 

:  Pulai 

:  Nilam  

:  Rumput Gajah 

:  Kacang tanah 

:  Porang 

:  Cokelat/Kakao 

:  Cabai 

:  Kelapa  

:  Petai 

:  Kapuk 

:  Jati 

:  Kopi 

:  Jambu Mete 

:  Alpukat 
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Gambar 5. Pola Tanam Random Mixture Pada Sistem Agrisilvikultur 



 

28 
 

Berdasarkan Gambar 4 dan 5 terdapat beberapa kombinasi tanaman 

yaitu, (Durian, jati, kopi, dan nilam), (Mangga, jati, kopi, dan rumput gajah), 

(Kemiri, pete, kopi, dan alpukat), (Pulai, kopi, nilam, cabai, dan jati), (Kopi 

dan jati), (Aren, kopi, nilam, dan rumput gajah), (Kopi dan durian), (Kopi, 

porang, kelapa, dan kapuk), (Kemiri, kopi, rumput gajah, dan cokelat/kakao), 

(Durian, jati, dan kopi), (Jati, kopi, dan rumput gajah). 

Dari kombinasi tanaman tersebut, jenis tanaman yang mendominasi 

adalah kopi,jati, dan rumput gajah. Sedangkan jenis tanaman alpukat, porang, 

mangga, pete, dan coklat sangat jarang ditemukan pada lahan milik petani di 

Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae. 

Diantara 15 responden yang menerapkan sistem agrisilvikultur hanya 

ada 2 orang yang menerapkan pola alternate rows. Menurut Naharuddin.N 

(2018) pola alternate rows model agroforestry yang menempatkan pohon dan 

tanaman pertanian secara berselang-seling.  

Pola alternate rows merupakan bentuk penyusunan pola tanam setiap 

satu baris tanaman berkayu diselingi dengan tanaman pertanian secara 

bergantian. Penerapan pola dan persebaran tanaman yang dimaksud dapat 

dilihat pada gambar 6 dan 7 berikut : 
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(1) Ashar Pannari (1,93 ha)  (2) La Kuddu (1,14 ha) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 6. Sketsa Pola Tanam Alternate Rows Pada Sistem Agrisilvikultur 

Gambar 7. Pola Tanam Alternate Rows Pada Sistem Agrisilvikultur 

Keterangan : 

:  Kemiri 

:  Aren 

:  Durian 

:  Mangga 

:  Pulai 

:  Nilam  

:  Rumput Gajah 

:  Kacang tanah 

:  Porang 

:  Cokelat/Kakao 

:  Cabai 

:  Kelapa  

:  Petai 

:  Kapuk 

:  Jati 

:  Kopi 

:  Jambu Mete 

:  Alpukat 
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Berdasarkan Gambar 6 dan 7 terdapat 2 kombinasi tanaman yaitu, (Durian, 

kemiri, dan kopi) dan (Jati dan kopi). Dari kombinasi pada pola tanaman tersebut 

yang mendominasi adalah jenis tanaman kopi.   

Diantara 15 responden yang menerapkan sistem agrisilvikultur hanya satu 

orang yang menerapkan pola tanam trees along border. Menurut Prihantoro, R 

(2020) pola trees along border  pola pertanaman sistem agroforestry dengan 

pohon ditanam tersebar mengelilingi lahan. Kehadiran pohon pada trees along 

border memberi pengaruh produktivitas tanaman pertanian yang berada disekitar 

pohon. Persebaran pola dan persebaran tanaman yang dimaksud dapat dilihat pada 

gambar 8 dan 9 berikut : 

 

 

 

 

 

 

(1) Mustari (1,93 ha) 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Sketsa Pola Tanam Trees Along Border  Pada Sistem Agrisilvikultur 

Keterangan : 

:  Kemiri 

:  Aren 

:  Durian 

:  Mangga 

:  Pulai 

:  Nilam  

:  Rumput Gajah 

:  Kacang tanah 

:  Porang 

:  Cokelat/Kakao 

:  Cabai 

:  Kelapa  

:  Petai 

:  Kapuk 

:  Jati 

:  Kopi 

:  Jambu Mete 

:  Alpukat 
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Gambar 8 dan 9 kombinasi tanaman pada pola tersebut adalah 

(Kemiri, jati, jambu mete, dan kacang tanah). Dan di dominasi kacang tanah. 

 Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 4 sampai Gambar 9, dapat dilihat 

bahwa pada sistem agroforestry yang diterapkan terdapat 3 pola tanam 

agroforestry yakni pola random mixture dengan presentase 80%, pola 

alternate rows dengan presentase 13%, dan pola trees along border dengan 

presentase 7%.  

 Disetiap responden kopi, jati, dan  rumput gajah menjadi item yang 

paling diminati karena hampir ada di setiap lahan responden. Durian, nilam, 

dan cabai menjadi tanaman yang cukup diminati karena terdapat dalam 

beberapa lahan responden. 

 

Gambar 9. Pola Tanam Trees Along Border  Pada Sistem Agrisilvikultur 
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Tabel 3. Jenis Tanaman yang terdapat diareal Kelompok Tani Hutan  

                   Batu Mammanae 

No Nama Lokal Nama Ilmiah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

Durian 

Jati 

Kopi 

Nilam 

Rumput gajah 

Kemiri 

Mangga 

Kapuk 

Petai 

Kelapa 

Alpukat 

Pulai 

Porang 

Cokelat/kakao 

Cabai 

Aren 

Jambu mete 

Kacang tanah 

Durio zibethinus 

Tectona grandis 

Coffea Sp. 

Pogostemon cablin 

Pennisetum purpureum 

Aleurites moluccana 

Mangifera indica 

Ceiba pentandra 

Parkia speciosa 

Cocos mucifera L. 

Persea americana 

Alstonia scholaris 

Amorphophallus muelleri 

Theobroma cacao 

Capsicum frutescens 

Arenga pinnata 

Anacardium occidentale 

Arachis hypogaea 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : 

1. Terdapat satu sistem agroforestry di areal Kelompok Tani Hutan Batu 

Mammanae yaitu agrisilvikultur.  

2. Pola tanam agroforestry di Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae ada 3 

pola tanam agroforestry yaitu pola campuran acak (random mixture) 80%, 

pola baris alternatif (alternate rows) 13% dan pola pohon sepanjang 

perbatasan (trees along border) 7%. 

3. Jenis tanaman yang ditanam oleh anggota Kelompok Tani Hutan Batu 

Mammanae adapun tanaman kehutanan yaitu Jati (Tectona grandis), Pulai 

(Alstonia scholaris), dan Kapuk (Ceiba pentandra). Adapun tanaman non 

kehutanan yaitu Kopi (Coffea Sp), Durian (Durio zibethinus),  Nilam 

(Pogostemon cablin), Rumput Gajah (Pennisetum purpureum), Kemiri 

(Aleurites moluccana), Mangga (Mangifera indica), Petai (Parkia 

speciosa), Kelapa (Cocos mucifera L.), Alpukat (Persea americana), 

Porang (Amorphophallus muelleri), Coklat/kakao (Theobroma cacao), 

Cabai (Capsicum frutescens), Aren (Arenga pinnata), Jambu Mete 

(Anacardium occidentale), dan Kacang Tanah (Arachis hypogaea). 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran bahwa 

perlu dilakukan penelitian selanjutnya agar lebih maksimal informasi yang 

diinginkan serta Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae masih memerlukan 
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banyak ilmu pengetahuan khususnya mengenai pemilihan jenis tanaman yang 

tepat serta penerapan pola agroforestry yang baik diterapkan pada Hutan 

Kemasyarakatan dan sesuai dengan fungsi hutan, guna mampu untuk 

meningkatkan lagi kemampuan produktifitas pemanfaatan lahan yang 

dimiliki agar kedepannya lebih maksimal, yang juga dimana mempengaruhi 

peningkatan pendapatan petani. 
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LAMPIRAN 

1. Kuisioner Penelitian 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

NO URAIAN PEMILIK/PENGELOLA 

1 Nama  

2 Tempat Tanggal Lahir  

3 Umur  

4 Agama  

5 Jenis Kelamin  

6 

Alamat  

Dusun  

Desa  

Kecamatan  

Kabupaten  

7 Status Dalam RT  

8 
Jumlah Anggota Rumah 

Tangga 

 

9 
Jumlah Tanggungan 

Keluarga 

 

10 Pendidikan  

11 Pekerjaan Lain  

12 Asal Responden  

 

B. INFORMASI LAHAN 

No 

Lokasi 

Lahan 

(Dusun/desa) 

Luas 

(Ha) 

Status 

Pengelolaan 

Lahan 

Posisi 

Lahan 

Terhadap 

Kawasan 

Pengelola 

Jarak 

Dari 

Rumah 

1       

2       

3       

4       

5       

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

C. AKTIVITAS TERHADAP PENGGUNAAN LAHAN 

No Uraian Pertanyaan 
Petak Kebun/Lahan 

1 2 

1 
Apa bentuk permukaan tanah pada lahan 

yang anda miliki?  

  

2 
Pola tanam seperti apa yang anda 

terapkan dalam lahan saat ini? 

  

3 
Sudah berapa lama pola tanam tersebut 

diterapkan (tahun)? 

  

4 
Apa alasan menggunakan pola tanam 

tersebut dilahan anda? 

  

5 Sebutkan jenis tanaman apa saja   

6 
Sudah berapa lama anda 

mengembangkan tanaman tersebut? 

  

7 
Mengapa jenis tanaman tersebut yang 

dikembangkan? 

  

8 
Luas lahan yang dikelola/dimanfaatkan 

saat itu (ha) 

  

9 

Rata-rata produksi dalam frekuensi 

panen/tahun untuk tanaman kehutanan 

(Kg/ton) ? 

  

10 
Total pendapatan satu tahun untuk 

tanaman kehutanan (Kg/Ton) ? 

  

11 Rata-rata umur tanaman   

12 Bulan dan tahun tanam   

13 Siapa mitra pengelola lahan anda?   

14 

Apa saja penggunaan teknologi yang 

anda terapkan dalam mengelola lahan 

anda? 

  

15 

Berapa jarak lahan anda dari rumah jika 

ditempuh dengan (menit) ? 

 

- Jalan Kaki   

- Motor   

- Mobil   

 

 

 

 



 

 
 

2. Wawancara Anggota Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae 

 

 



 

 
 

3. Peta Lokasi Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

4. SK IUPHKm Kelompok Tani Hutan Batu Mammanae 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

5. SK KUPS Kelompok Tani Hutan  Batu Mammanae 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

6. Izin Penelitian 

 



 

 
 

7. Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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